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Abstract. This study aims (o analyze and describe the effectiveness of the Electronic Performance (e-Kinerja) application
at the Sidoarjo District Civil Service Agency. This research uses a type of qualitative research with a descriptive
approach. Data collection techniques were carried out through observation, interviews, and documentation o
obtain data sources, with the technique of determining informants wsing purposive sampling techniques. Data
anralysis fechnigues were carried out using Miles and Huberman's theory, namely data collection, data reduction,
deta presenration, and conclusions. The results of research on the effectiveness of the Electronic Performance (e-
Kinerja) application of the Regional Personnel Agency (BKD) in Sidoarjo Regency which were analyzed wsing the
theory of Richard M. Steers in Tangkilisan (2005) show that namely on the Indicators of Achievement of Goals, it
still does nor meet the rarget factors where there are data which is still nor accurate according to the dara conrained
in the Personnel Management Information System. In the indicator of inte gration, sacialization is still being carvied
out in stages and periodically. In terms of adaptation indicators, facilities and infrastructure as well as the ability of
implementing officers are qualified according to the standard require ments.
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Absirak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan efektivitas dari aplikasi Elekironik Kinerja fe-
Kinerja) pada Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarfo. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif dengan pendekaran deskriptif. Teknik pengumpulan dara dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi untuk mendapathan sumber data, dengan teknik penentuan informan menggunakan teknik purposive
sampling. Teknik analisis data dilakukan mengunakan teori Miles dan Huberman yaitu pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan kesimpulan. Hasil penelitian efektivitas aplikasi Elektronik Kinerja (e-Kinerja) Badan
Kepegawaian Daerah (BKD) Kabupaten Sidoarjo yang dianalisis meng gunakan teori Richard M. Steers dalam
Tangkilisan (2005) menunjukkan bahwa yaite pada indikaror Pencapaian Tujuan, masih belum mememthi fakror
sasaran dimanan terdapat dava-data yang masihi belum akurar sesuai dengan data yang tertuang dalam Sistem
Informasi Manajemen Kepegavwaian. Pada indikator integrasi, sosialisasi masih dilakukan secara bertahap dan
berkala. Padea indikator adaptasi, sarana dan prasarana serta kemampuan petugas pelaksansa sudah mumpuni
sesuai dengan standar kebutuhan,

Kata Kunci — efekrivitas, Elektronik Kinerja, kinerja

I. PENDAHULUAN

Pelaksanaan reformasi birokrasi di Indonesia berupaya untuk menyesuailkan dengan perkambangan zaman
dengan merubah tata kelola manajemen kepegawaian ke arah yang lebih baik. Dalam hal ini, teknologi informasi
dan  komunikasi dapat dimanfaatkan kio'lil memiliki pengarvh yang sangat signifikan, khususnya penggunaan
jaringan internet yang memadai. Pada era modern ini, fungsi teknologi informasi juga dapat dijadikan sebagai
pelopor perubahan yang berkaitan dengan proses penyelenggaraan pemerintahan. Jadi dalam semua prosedur
minis;tratif manual atau analog sebelumnya sudah harus diganti. Karena teknologi akan memudahkan aktivitas
organisasi pemerintahan menjadi lebih cepat, efektif, dan efisien. Selaras dengan berkembangnya teknologi
informasi tersebut. pemerintah juga semakin giat menjalankan sistem pemerintahan elektronik atau e-Government.

Pemanfaatan teknologi dalam pelayanan publik dapat mendorong terwujudnya pelayanan publik yang efektif,
aLsicn, dan responsif (e-Government). Pelaksanaan e-Government di Indonesia dijalankan dengan dasar hukum
Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE). Kebijakan

penerapan e-Government juga mestinya dz2lukung oleh infrastruktur kelembagaan yang dapat diimplementasikan
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jika instansi pemerintah menyadari upaya untuk realisasi tujuannya. Sarana prasarana kelembagaan tersebut meliputi
adanya koordinasi, kerjasama dan komunikasi yang baik antar instansi terkait [1].

Setiap organisasi tentunya akan mengupayakan tercapainya keefktivitasan suvatu tujuan dalam organisasi.
Efektivitas yang berasal dan kata efekuf, yakm pekerjaan dikatakan efektif jka dapat menghasilkan suatu keluaran
(output) [2]. Suatu pekerjaan dianggap efektif apabila dapat diselesaikan secara tepat waktu sesuai dengan rencana
vang telah ditetapkan. Dalam menganalisis dan dalam mengukur efektivitas suatu program dapat dilakukan dengan
menggunakan wvariabel-variabel Pencapaian Tujuan, yaitu segala proses yan dilakukan untuk mengupayakan
terwujudnya suatu tujuan organisasi: Integrasi. yaitu pengukuran terhadap kemampuan suatu organisasi untuk
mengadakan sosialisasi, pengembangan konsensus dan komunikasi dengan organisasi lainnya; serta Adaptasi, yaitu
kemampuan or ganisasi untuk menyesuatkan dirt dengan lingkungannya [2].

Salah satu upaya yang dilakukan organisasi yaitu dengan performance appraisal atau penilaian kinerja.
Penilaian kinerja adalah suatu proses menilai kinerja karyawan saat ini dan/atau di masa lalu terhadap standar
kmerja. Penilaian kinerja mengharuskan karyawan untuk memahamai standar Kinerja karyawan, dan juga memberi
umpan balik untuk karyawan, pengembangan, dan msentf yang diperlukan untuk membanw individu tersebut
meminimalisir kinerja yang buruk atau melanjutkan kinerja yang baik [3].

Penilanan kinerja karyawan yang baik tdak hanya dilihat melalm hasil kmerjanya, tetapr juga dilihat melalm
proses yang dilakukan karyawan untuk mencapai hasil kinerjanya. Yang menjadi fokus dalam penilaian kinerja
yaitu mengetahui  produktivitas karyawan dan membandingkan tingkatan kinerja dengan hasil  kinerja
sebelumnya. Penilaian kinerja juga merupakan sebuah proses yang dilakukan suatu organisasi untuk mengetahui,
mengukur, mengevaluasi, dan menilai tingkat kinerja anggota-anggotanya secara tepat dan akurat. Hasil penilaian
kinerja akan membantu organisasi dalam mengambil keputusan untuk pengelolaan sumber daya manusia, evaluasi,
dan umpan balik  dalam organisasinya. Proses penilaian kinerja juga akan berpengaruh terhadap keefektifitasan
sumber daya manusia dalam organisasi, seperti promosi, kompensasi, pelatihan, dIl [4].

Keberhasilan suatu organisasi bergantung pada kinerja pegawai atau hasil kerja yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melakukan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan oleh organisasi. Kinerja adalah hasil
kerja yang dilakukan oleh individu atau kelompok, seperti Standar hasil kerja, standar berdasarkan tujuan yang
ditetapkan untuk jangka waktu tertentu, standar fungsional, kriteria dan fungsi yang ditetapkan atau berlaku dalam
suatu erganisasi [3]. Selain itu, kinerja dapat diartikan sebagai hasil pelaksanaan rencana kerja yang disusun oleh
lembaga, yang dibuat oleh manajer dan karvawan (SDM) yang bekerja di lingkungan pemerintah dan lembaga
perusahaan (komersial) untuk mencapai tujuan. organisasi [6]. Untuk menghasilkan kinerja yang optimal, instansi
harus menciptakan lingkungan serta situasi dan kondisi yang menawarkan kesempatan untuk memaksimalkan
keterampilan dan Kemampuannya untuk menapai prestasi kerja yang baik [7].

Melihat isu sentral secara nasional mengenai Kinerja Aaparatur Sipil Negara (ASN) vang cenderung kurang
disiplin dapat merendahkan nama baik Korps Pegawai Republik Indonesia (KORPRI). ASN merupakan faktor
yang menentukan efisiensi dan langkah administratif dalam penyelenggaraan pelayanan dan kebijakan sosial,
lembaga negara atau birokrasi. Untuk mendukungnya, pemermtah telah menciptakan Undang-Undang ASN
(Aparatur  Sipil Negara) Nomor 5 Tahun 2014 dengan tujuan untuk membangun merit system yang dirancang
untuk meningkatkan kesejahteraan PNS, meningkatkan kinerja dan profesionalisme PNS serta berperan sebagai
perekat Republik Indonesia.

Isu tersebut didukung dengan pernyataan dari Badan Kepegawaian Nasional yang menilai bahwa mayoritas
ASN memiliki nilai kinerja dan prestasi yang baik mnamun masih terdapat ketidakcocokan antara nilai kinerja
dengan fakta di lapangan. Hal tersebut ditemukan karena adanya beberapa pihak mulan dann  masyarakat,
stakeholder hingga pimpinan instansi yang mengeluhkan bahwa kinerja ASN  masih anjlok. Selain itu, kinerja
ASN juga merupakan menentukan efektivitas dan implementasi pelayanan dan kebijakan publik, serta tahapan
dalam pelaksanaan seluruh agenda pemerintahan. Isu tersebut didukung dengan adanya laporan dalam bentuk
grafik berikut.
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Gralfik 1. Capaian kinerja ASN Kabupaten Sidoar jo

80.00%
78.00%
76.00%
74.00% Indeks

72.00% Profesionalisme ASN
70.00%
68.00%
66.00%

Realisasi Realisasi Realisasi

N 2019 2020 2021 . i
Berdasarkan grafik tersebut, dapat disampaikan bahwa capaian kinerja ASN pada tahun 2020 hingga 2021 tidak

mengalami kenaikan maupun penurunan. Hal tersebut perlu dipertanyakan apakah memang kinerja ASN tidak
mengalami perkembangan saat ini. Oleh karena itu, pemerintah terus mengimplementasikan Undang-Undang
Aparatur Sipil Negara (ASN) dengan tujuan menerapkan merit system guna meningkatkan kesejahteraan aparatur,
meningkatkan kinerja dan profesionalisme aparatur, serta menjadikan ASN sebagai perekat persatuan dan kesatuan
Indonesia[16]. Untuk mengatasi permasalahan aparatur pemerintah daerah, dikemban gkan sistem kinerja elektronik
untuk menilai kinerja aparatur. Perilaku karyawan yang positif diharapkan dari penerapan sistem elektronik kinerja
ini. Pengenalan daya elektronik diharapkan dapat meningkatkan disiplin karyawan, tanggung jawab, kreativitas dan
sikap positif lainnya baik di tempat kerja maupun di masyarakat [19].

Pemerintah memberikan wewenang kepada pemerintah daerah otonom untuk mengatur masalah mi melalui
langkah-langkah di tingkat daerah. Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo merupakan instansi dibawah
naungan pemerintahan yang memiliki tugas, fungsi dan wewenang dalam bidang kepegawaian wilayah Sidoarjo.
Selain itu, Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo juga memiliki beberapa inovasi layanan online yang
diharapkan dapat memberikan pelayanan yang lebih efektif dan efisien.

Dalam rangka mendukung upaya pemerintah untuk mewujudkan good governance dalam penyelenggaraan
pemerintahan, maka Badan Kepegawaian Daerah Kalbup:ltenSidc)arjo menerapkan sistem penilaian kinerja
menggunakan Elntmuik_ Kinerja sesuai arahan dari pemerintah. E-Kinerja adalah aplikasi berbasis halaman internet
yvang digunakan untuk menganalisis kebutuhan pekerjaan. beban kerja pekerjaan dan beban kerja unit organisasi.
Pusat penyelenggara dan sasaran dari aplikasi e-Kinerja dilakukan oleh para Aparzltunipil Negara (ASN). Aplikasi
e-Kinerja merupakan upaya pemerintah nnluk mengukur dan  meningkatkan kinerja birokrasi negara, yang
secara umum belum terbukt efektivitasnya optimal karena banyaknya kelemahan sistem pemerintahan.

E-Kinerja juga merupakan bentuk penyempurnaan dari sistem pengukuran kinerja pegawai sebelumnya yang
dilakukan dengan menggunakan sistem DP3 (Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan). Dalam pelaksanaannya,
nilai-nilai dalam DP3 dinilai sulit untuk mcmbﬂmu penilaian scara objekiif. Selan itu. DP3 juga tidak
memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawal. Pada tahun 2014, Pemerintfl Republik Indonesia melakukan
penyempurnaan DP3 sebagai model dan mekanisme penyusunan dan evaluasi Sasaran Kerja Pegawai (SKP) yang
tertuang dalam PP Nomor 46 Tahun 2011 Tentang Penilaian Prestasi Kerja ASN dan resmi dijalankan pada 1
Jarifliri 2014, SKP adalah fungsi/komponen dalam aplikasi e-Kinerja.

Sasaran Kerja Pegawai (SKP) dapat dijadikan sebagai dasar penilaian kinerja pegawai kafffha sistem e-Kinerja
memiliki sasaran kerja yang juga dijadikan sebaga bahan evaluas: bag pengelola lembaga. Dengan adanya SKP
dalam aplikasi e-Kinerja, pimpinan instansi akan lebih mudah menilai kinerja dan preslasi pegawal secara
sistematis yang dapat dilihat melalui pelaporan kinerja setiap harinya untuk menapai target SKP bulanan ma
tahunan. E-Kinerja juga dapat digunakan pimpinan instansi untuk menilai pemberian insentif kerja pegawai. Pada
dasarnya tujuan utama dari pengukuran kinerja lersebut adalah wuntuk menentukan karyawan mana yang
berkualitas baik, yang tidak baik atau yang buruk. Selain melaporkan hasil secara harian, e-Kinerja juga berfungsi
memantau dan mengevaluasi kinerja perangkat dalam ruang lingkup Badan Kepegawalan Daerah Kabupaten
Sidoarjo, maupun instansi-mstans: pemerintahan lainnya.

Penerapan aplikasi e-Kinerja didasarkan pada Undang-Undang No 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara
(ASN), yang berisi syarat reformasi birokrasi untuk mewujudkan ASN yang jujur, profesional, dan bebas Kolusi
Korupsi dan Nepotisme. Selain itu, aplikasi e-Kinerja juga disesuaikan dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 30 Tahun 2019 tentang Penilaian Kinerja Kepegawaian yang menyebutkan bahwa ASN wajib mengukur
prestasi kinerjanya melalui sistem pengukuran kinerja.
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E-Kinerja sudah diterapkan di beberapa instansi pemerintahan Indonesia, salah satunya yaitu pada Badan
Kepegawaian Daerah Sidoarjo. Namun dalam penerapannya. masih banyak ditemui beberapa permasalahan terkait
dengan data dalam aplikasi e-Kinerja. Aplikasi e-Kinerja belum terhubung dengan aplikasi Sistem Informasi
Manajemen Kepegawaian (SIMPEG), dimana SIMPEG mi1 merupakan aplikasi dasar berbasis web yang ditujukan
untuk mengakses dan mengelola data-data dan proses kepegawaian. Hal tersebut dikarenakan aplikasi SIMPEG
masih dalam tahap pembaharvan dan penyempurnaan dari SIMPEG Desktop menjadi SIMPEG Online. Tidak
terhubungnya kedua sistem ini menyebabkan data-data yang muncul dalam aplikasi e-Kinerja masih belum lengkap
dan bersifat terbaru. Mulai dari tidak terdapat data atasan, identitas diri yang belum lengkap. munculnya data ganda,
status yang belum berubah, tidak dapat melakukan tagging, dll. Hal tersebut mengakibatkan proses pengecekan dan
pengubahan data harus dilakukan dua kali yaitu melalui kedua aplikas: tersebut.

Penelitian ini terinspirasi dari penelitian sebelumnya, yaitu penelitian berjudul Pengaruh Penerapan E-Kinerja
dan Integritas Terhadap Kinerja Pegawai, menemukan bahwasannya aplikasi Elektronik Kinerja (e-Kinerja) dan
integritas berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja pegawai pada OPD Kota Payakumbuh [8].
Penelitian berikutnya yaitu penelirian yang berjudul Efektivitas Penerapan E-Kinerja Dalam Meningkatkan Kinerja
Aparatwr Sipil Negara Pada Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sulawesi Utara, penelitian ini  menjelaskan
bahwasannya implementas e-Kinerja di Badan Kepegawaan Dacrah Provins: Sulawes: Utara berdampak positif
dan substansial terhadap kinerja kerja pcg;eli serta dapat meningkatkan kepuasan kerja yang dicapai [9].
Selanjutnya wyaitu penelitian yang berjudul Efektivitas Penggunaan Aplikasi E-Kinerja Dalam Meningkatkan
Disiplin Dan KinerjafPegawai Di Badan Kepegawaian Pendidikan Dan Pelatihan (BKPP) Kota Gorentalo,
menecrangkan bahwa penggunaan aplikasi e-Kinerja pada BKPP Kota Gorontalo belum berjalan efektif karena
masih terdapat beberapa hambatan yaitu pegawai yang belum bisa menyesuaikan, dana yang dialokasikan untuk
pengembangan aplikasi masih  kurang, sehingga sarana dan prasarana sebagai penyokong jalannya aplikasi
masih belum lengkap [10]. Berikutmya yaitu peneliian dengan judul Efektivitas Penilaian Kinerja Berbasis E-
Kinerja di Pusat Pelatihan Manajemen dan Kepemimpinan Pertanian, memberikan hasil penelitian bahwa
efektivitas penilaian kinerja berbasis elektronik terhadap manajemen dan dan pusat pelatihan kepemimpinan
Pertanian mendapat nilai rata-rata 4,14 termasuk nilai bagus. Berdasarkan empat Dimensi evaluasi kinerja, yang
mendapat skor tertinggi adalah dimensi kualitas yang mendapatkan skor rata-rata 4,24 termasuk dalam  penilaian
kategori sangat baik, dimensi biilynl[il-[illil terendah adalah 4,06, meskipun termasuk dalam kategori nilai baik
[11]. Selanjutnya yaitu penelittan yang berjudul Efektivitas Penerapan E-Kinerja Dalam Meningkatkan Kinerja
ngzlwali Kantor Regional Il Badan Kepegawaian Negara Surabaya, dengan hasil penclitian yang menunjukkan
bahwa e-kinerja dinilai masih kurang efektif dalam meningkatkan Kkinerja karena tidak memenuhi indikator
efektivitas dan juga ifBerja yang baik. Dalam hal indikator pencapaian tujuan, faktor target belum tercapai jika
berkas tidak lengkap. Pada indikator integrasi, sosialisasi belum dilaksanakan secara maksimal. Kemudian indikator
adaptasi, kualitas sarana dan prasarana yang tersedia masih belum memadai. Sedangkan terkait dengan indikator
kinerja, dari tujuh indikator menurut LAN RI, e-Kinerja belum memenuhi 3 indikator yaitu kedisplinan, kerjasama
dan kecakapan [12).

Dalam penelitian ini, penulis melakukan jenis penelitian yang berbeda dan tidak dilakukan pada penelitian
sebelumnya, dengan fokus penelitian yang dilakukan penulis berbeda dengan penelitian sebelumnya. Selain itu,
lokasi peneliian yang dilakukan penulis berada n:]a Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Kabupaten Sidoarjo
Provinsi Jawa Timur. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai efektivitas
Elektrenik Kinerja (e-Kinerja) pada Badan Kepegawaian Kabupaten (BKD) Kabupaten Sidoarjo.

II. METODE

Pada penchiian i, penehiti berlokas: di Badan Kepegawaian Derah (BKD) Kabupaten Sidoarjo, lokas: mi
dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa Badan Kepegawalan Daerah (BKD) Kabupaten Sidoarjo merupakan salah
satu instansi pemerintah yang memiliki tugas, fungsi, dan wewenang terkait dengan kepegawaian Daerah Sidoarjo.
Selain itu, Badan npegawm:m Daerah Kabupaten Sidoarjo juga merupakan lembaga yang menjadi pengelola
aplikasi e-Kinerja. Dalam penelitian ini. peneliti menggunakan jemis peneliian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang mengacu pada penelitian dengan tujuan unwk memahami gejala dan fenomena seara
komprehensif yang dialami oleh subjek penelitian terhadaop beberapa persoalan seperti motivasi, tundakan,
persepsol, dan lain-lam, dengan menggunakan deskripsi atau deskripsi sebagal penjelasannya. tentang kata dan
bahasa dalam konteks tertentu, apa yang alami atau apa adanya, dan menggunakan metode ilmiah vang berbeda.
Sederhananya, penelitian kualitatif adalah penelitian yang memiliki tujuan untuk mempelajarai keadaan objek yang
alamiah dan lanbcrikim informasi induk tif yang sesuai dengan fakta yang ada pada subjek tersebut [13]. Penelitian
ini dilakukan dengan pendekatan deskriptif agar peneliti dapat menganalisis dan mendeskripsikan fenomena yang
ditemukan dalam penelitian sehingga peneliti juga dapat menarik kesimpulan dalam penelitian.
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Untuk memahami dan mempelajari fdffbmena yang diamati, peneliti harus mengamati dan mencari informasi
secara langsung. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data melalui tahap wawancara secara mendalam,
observasi, dan dokumentasi. Data dalam penelitian ini berasal dari sumber data primer dan data sekunder. Teknik
penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling dengan purposive sampling atau teknik
dengan didasarkan pertimbangan tertentu untuk pemilihan informan yang akan dijadikan sebagai sumber data.
Artinya,dalam  memilih informan peneliti memilih sesuai dengan kriteria yang berkorelasi dengan masalah
penelitian untuk memberikan informasi dan data yang dibutuhkan oleh peneliti, jadi tidak dipilih secara acak.
Sasaran informan dalam penelitian ini adalah penyelenggara aplikasi e-Kinerja yaitu Badan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Sidoarjo. Fokus dalam penelitian ini yaitu efektivitas Elektronik Kinerja atau yang sering disebut e-
Kinerja pada Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo, yang diukur dengan menggunakan 3 (tiga) indikator
dalam teori efektivitas, yaitu Pencapaian Tujuan, Integrasi, dan Adaptasi [2].

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model analisis oleh interaktif, yang meliputi : (1) Pengumpulan
Data. Pengumpulan data dapat diperoleh melalui tahap wawancara, observasi, dokumentasi, maupun diskusi
terfokus (FGD). Dalam proses pengumpulan data, peneliti juga dapat melakukan analisis data secara sekaligus. (2)
Reduksi Data [13], reduksi data dapat diartikan sebagai proses seleksi, pemusatan perhatian pada penyederhaan,
abstraksi, dan transformasi dari data mentah yang ditemukan dalam catatan tertulis di lapangan schingga akan
ditemukan gambaran yang lebih jelas yang kemudian akan dituangkan dalam bentuk kesimpulan yang lengkap dan
terperinci. (3) Penyajian Data. Penyajian data yaitu sebuah penyatuan atau pengorganisasian dari seluruh informasi
yang telah disimpulkan dengan tujuan untuk memudahkan meneliti dalam melakukan kajian secara keseluruhan. (4)
Penarikan Kesimpulan. Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk penyimpulan keseluruhan
data sesuai dengan hasil penelitian yang didasarkan pada rumusan masalah yang ditemukan oleh peneliti. Dalam
penelitian kualitatif, data disajikan dalam bentuk kata-kata atau deskripsi [14].

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah mengemukakan analisis permasalahan dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan

sebelumnya, maka akan dianalisis kembali setiap permasalahan melalui hasil dan pembahasan yang akan difokuskan
pada teori efektivitas dengan indikator pencapaian tujuan, integrasi, serta adaptasi [2].

(¥ j -
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Gambar 1. Tampilan Awal Aplikasi e-Kinerja

Aplikasi Elektronik Kinerja sebelumnya dapat diakses pada laman skp2020.sidoarjo.go.id dengan substansi
yang disesuaikan dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
(PermenPAN-RB) Nomor 08 Tahun 2021 tentang Manajemen Kinerja Pegawai Negeri Sipil. Namun, dengan
adanya peralihan peraturan menjadi PermenPAN-RB Nomor 6 Tahun 2022 tentang Pengelolaan Kinerja Pegawai
ASN, maka Pemerintah Kabupaten Sidoarjo juga berupaya untuk melakukan penyesuaian terhadap desain dan
substansi dari aplikasi e-Kinerja. Oleh karena itu, saat ini aplikasi e-Kinerja tahun 2022 terlah bermigrasi pada
laman baru yakni www.e-kinerja.sidoarjokab.go.id [20].

Hingga saat ini, aplikasi e-Kinerja masih terus dikembangkan dan disesuaikan sesuai dengan PermenPAN-RB 06
Tahun 2022. Pengembangan aplikasi ini juga akan difokuskan pada tujuan dari aplikasi e-Kinerja, terutama yaitu
dalam ranga menciptakan peningkatan prestasi kerja pegawai dengan lingkungan kerja yang lebih baik. Aplikasi ini
juga merupakan salah satu aplikasi yang dapat berfungsi sebagai pengawas Kinerja para pegawai. Peneliti dapat
menemukan menu dalam aplikasi e-Kinerja yang sangat beragam akan mendorong terwujudnya peningkatan prestasi
kinerja pegawai.

Copyright @ Universitas Muhammadiyah Sidearjo_ This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
The use, distribution or re production in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distibution or reproduction is pe rmitted which does not comply
with these terms.




6| Page

Gambar 2. Menu Aplikasi e-Kinerja

Pada tampilan awal setelah berhasil login pada aplikasi, akan muncul beberapa pilihan menu, salah satunya yaitu
pada halaman Perencanaan Kinerja yang di dalamnya berisi Pohon Kinerja, Sasaran Kinerja, Tugas Dan Fungsi,
Peran Tugas Jabatan (Core Bisnis) dan Kriteria Keberhasilan, serta Indikator Kinerja. Pada menu Pohon Kinerja,
Koordinator OPD memiliki fungsi untuk menginput permasalahan, rumusan masalah, perumusan outcome puncak,
dan upload dokumen legal pendukung tugas dan wewenang Perangkat Daerah pada aplikasi e-kinerja berdasarkan
hasil dialog kinerja dengan Pimpinan. Selanjutnya, Koordinator OPD dapat melakukan Tagging Pegawai yang
kemudian dari proses 1 akan memunculkan sasaran Kinerja pada akun e-Kinerja masmg-masing pegawal. Pegawai-
masimg yang telah mendapatkan sasaran kinerja dapat merumuskan peran tugas jabatan yang diselaraskan dengan
sasaran kinerjanya, mengisi Rencana Hasil Kerja, serta merumuskan Indikator Kinerja Individu.

Selain itu, pada aplikasi e-Kinerja juga terdapat menu Rencana Aksi dimana pada menu ini terdapat mapping
bulanan sebagai pemantavan hasil kinerja pegawal sesual dengan target pada perencanaan kjinerja yang telah
disusun. Pada menu ini, juga terdapat Umpan Balik yang ditetapkan sebagai acuan penilaian Atasan Langsung
terhadap target dari Rencana Aksi Hasil Kerja wyang disusun. Adapun menu Penetapan Target yang
ditanggungjawabi oleh atasan/pimpinan atas penetapan target dan realisasi pegawainya. Atasan/pimpinan dapat
mengecek keseluruhan dari Rencana Hasil Kerjasetiap pegawai dan bertanggungjawab untuk Konfirmasi Target
Kinerja setiap pegawai atas kinerja masing-maisng.

Pada penlitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas aplikasi Elektronik Kinerja yang selanjutnya disebut
e-Kinerja pada Badan Kepegawaian Daerah yang berlokasi di Kabupaten Sidoajo dengan menggunakan teori
efektivitas [2].

Pencapaian Tujuan

Konsep dari pencapaian tujuan dapat diartikan sebagai suatu tindakan dengan memanfaatkan sumber daya
untuk merencanakan, mengarahkan, mengatur, dan mengelola untuk mewujudkan tujuan secara efektif dan efisien.
Pencapaian tujuan juga merupakan salah satu kunci utama yang akan digunakan sebagai faktor penilaian
keberhasilan maupun kegagalan. Untuk dapat mengukur keberhasilan maupun kegagalan tersebut, dapat dilihat
malalui sejauh mana program tersebut mencapai tujuannya. Dimana untuk mencapai tujuan yang ditetapkan dalam
penelitian ini rn-:runmn upaya umum untuk mencapai tujuan dari aplikasi Elektronik Kiner ja.

Tujuandari aplikasi e-Kinerja yaitu untuk memudahkan pegawai dalam melakukan pendataan secara

elektronik, menganalisis kebutuhan pekerjaan, beban kerja pekerjaan dan beban kerja unit organisasi. Selain itu, e-
Kinerja juga dapat digunakan sebagai alat ukur untuk memantau dan meningkatkan kinerja pegawai. Bagi pimpinan
instansi, e-Kinerja dapat membantu menghitung besaran tunjangan pegawai yang disesuaikan dengan beban kerja
pegawai dan prestasi kinerja pegawai.
n Pada penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Afifah Savira, hasil penelitian yang ditinjau dari indikator
pencapaian tujuan dilakukan dengan menggunakan 3 fokus yaitu sasaran, kurun waktu, dan dasar hukum. Ketiga
faktor tersebut digunakan untuk mefflbantu menganalisis capaian tujuan yang telah ditetapkan baik tujuan spesifik
berupa action plan maupun tujuan individu berupa sasaran kinerja pegawai (SKP) selama kurun waktu tertentu
dengan memperhatikan ketersediaan fasilitas dan personel berdasarkan landasan hukum yang berlaku. Hasil kinerja
pegawai juga menunjukkan tumbuh dan berkembang dari tahun ke tahun.
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Grafik 2. Perbandingan Antara Capaian Kinerja Dengan Tahun Sebelumnya
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Dalam  peneliian yang dilakukan oleh peneliti mi, aplikasi e-Kinerja saat i1 tengah dikembangkan sesuai
dengan peraturan perundang-undangan terbaru. Ditinjau melalui pencapaian tujuan dalam faktor sasaran, aplikasi e-
Kinerja masih belum dapat dikatakan berhasil sepenuhnya karena pada poin kemudahan ASN dalam mengakses
masih kurang, serta ketidaksesuaian data dalam aplikasi e-Kinerja masih sering dikeluhkan oleh pengguna aplikasi
yang berarti adalah Aparatur Sipil Negara (ASN).

Data dalam aplikasi e-Kinerja merupakan pomn penting dimana setiap progres yang dinput oleh pengguna akan
dapat dinilai sebagai perhitungan tunjangan yang akan diberikan kepada setiap pegawai oleh pimpinan instansi.
Ketidaksesuaian data tersebut diakibatkan oleh tidak terkoneksinya aplikasi e-Kinerja dengan aplikasi Sistem
Informasi dan Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) yang mana SIMPEG merupakan aplikasi kepegawaian berbasis
web yang bertujuan unyuk memudahkan pegawan dalam mengakses dasn mengelola data-data dalam seluruh proses
kepegawaian. Hal tersebut juga menghambat jalannya implementasi aplikasi e-Kinerja karena data pengguna dalam
aplikasi e-Kinerja saat ini masth belum sinkron dengan data yang ada pada aplikasi SIMPEG, sehingga jika
pengguna ingin merubah data diri harus melakukan perubahan data ada kedua aplikasi tersebut. Oleh karena itu,
SIMPEG menjadi aplikasi utama yang seharusnya terkoneksi dengan seluruh aplikasi layanan kepegawaian.

Namun disisi lain, aplikasi e-Kinerja terbukti dapat meningkatkan kinerja pegawai. Hasil wawancara peniliti
menunjukkan bahwa ASN mengaku semakin giat dalam bekerja karena adanya target yang harus dicapai setiap
bulannya yang kemudian akan direkap dalam Target Tahunan, serta adanya input kegiatan harian Sasaran Kerja
Pegawai (SKP). Hal tersebut juga dapat dibuktikan melalui Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintahan
Kabupaten Sidoarjo tahun 2021 [17].

Berdasarkan grafik tersebut diketahui bahwa Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo telah berupaya
untuk menempatkan ASN sesual dengan konmpetensi yang dimiliki. Hal tersebut akan sangat mendukung kemajuan
dan kesuksesan kegiatan instansi. Selain itu, Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) juga selalu menunjukkan
peningkatan dalam setiap tahunnya.

Integrasi

Imtegrasi  yaitu suvatu  ukuran terhadap tingkat kemampuan sebuah organisasi untuk bersosialisasi,
berkomunikasi dan berkembang sesuai dengan konsensus. Integrasi dalam penelitian ini menyangkut dalam proses
sosialisasi nlehadan Kepegawaian Daerah (BKD) Kabupaten Sidoarjo yang bertujuan untuk menginformasikan
kepada sasaran aplikasi e-Kinerja mengenai aplikasi e-Kinerja.

Afifah Savira dalam penclitiannya, menganalisis indikator Integritas dengan tn::acu dalam 2 faktor yaitu
sosialisasi dan prosedur [11]. Dalam pelaksanaan sesialisasi dilakukan dua kali yaitu sosialisasi yang
diselenggarakan oleh pusat dan sosialisasi yang diselenggarakan oleh bagian kepegawaian Kanreg II BKN
Surabaya. Namun, masalah dalam implementasi tetap ada, yaitu staf atau petugas yang masih tidak berpartisipasi
dalam kegiatan sosialisasi, keterlambatan mendapatkan rencana sosialisasi, dan keengganan untuk terlibat dalam
kegiatan sosialisasi yang berkelanjutan.

Dalam penelitian ini, ditinjau melalut aspek integrasi, BKD selaku pihak yang berwenang mengenai aplikasi e-
Kinerja sudah melaksanakan sosialisasi aplikasi e-Kinerja secara bertahap dan berkala. Sosialisasi tersebut akan
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan e-Kinerja karena ASN berlaku sebagai sasaran akan lebih mengenal dan
memahami tentang penggunaan aplikas: e-Kinerja.  Sosialisas: dengan aparatur dilakukan kepada seluruh ASN
sebagal pengguna aplikasi.
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Gambar 3. Sosialisasi Aplikasi e-Kinerja

Gambar 3 merupakan gambar sosialisasi aplikasi elektronik kinerja kepada seluruh Aparatur Sipil Negara
(ASN) Kabupaten Sidoarjo. Namun. sosialisasi oleh BKD Kabupaten Sidoarjo dilakukan secara bertahap dan
berkala, dilakukan dengan mengutamakan pengguna dalam bidang pendidikan. Hal tersebut dikarenakan ASN
Kabupalen Sidoarjo yang merupakan pengguna aplikas: e-Kinerja, mayoritas berprofesi sebagai tenaga pendidik.
Oleh karena itu, sosialisasi dilaksanakan melalui 2 (dua) cara yaitu secara langsung maupun tidak langsung. Dengan
praktik secara langsung, pengguna (ASN) akan mendatangi undangan dari penyelenggara aplikasi e-Kinerja. Praktik
secara langsung ini akan sangat memudahkan pegawai untuk dapat mengoperasikan aplikasi e-Kinerja secara
prosedural dan memperbaiki kendala yang ditemukan.

Sedangkan praktik secara tidak langsung dilakukan melalui zoom meeting/google meet. Tidak hanya pada
praktik secara langsung, pada praktik secara tidak langsung juga petugas siap membantu pegawal yang merasa
kesulitan dalam penggunaan aplikasi e-Kinerja. Bagi pengguna yang merasa kesulitan dapat meminta bantuan
kepada petugas dengan mendatangi Kantor BKD Kabupaten Sidoarjo, ataupun dapat mengirimkan keluhannya
melalul email dan juga WhatsApp. Dengan demikian, BKD Kabupaten Sidoarjo melakukan sosialisasi secara
berkala dengan harapan agar sosialisasi dapat dilakukan secara menyeluruh dan merata.

Adaptasi

Adaptasi dapat diartikan sebagai kesiapan orgamisasi dalam menjalankan program, ataupun kesesualan
pelaksanaan program dengan kondisi di lapangan. Dalam penelitian in1, adaptasi yang dimaksudkan yaitu kesiapan
petugas Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo serta sarana dan prasarana dalam pelaksanaan aplikasi e-
Kinerja. Dimana sumber daya ini mengacu pada sumber-sumber yang dapat digunakan untuk mendukung kemajuan
dan kesuksesan instansi. Sumber daya manusia memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan suatu instansi. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat bahwa Sumber daya manusia didefinisikan semua orang yang terlibat dalam
organisasi dan bekerja untuk pencapaian tujuan organisasi [14]. Tanpa sumber daya manusia, instansi akan berjalan
lambat dan tidak efekuf. Oleh karena itu, kesiapan petugas dalam memberikan pelayanan dalam implementas
aplikasi e-Kinerja juga harus sesuai dengan kebutuhan dan harapan masyarakat.

Efisiensi alu ditekankan pada kemampuan organisasi untk berhasil beradaptasi dengan perubahan
Imgkungan [2]. Adaptasi saat ini adalah proses dimana individu menyesuaik an diri dengan lingkungan, dalam hal ini
lingkungan memanfaatkan peran teknologi digital. Dalam semua kegiatan pemerintahan, peran teknol§i informasi
tidak dapat dipisahkan sehingga semua perangkat harus dapat menyesuaikan diri untuk kepentingan pemerintahan
yang baik. Adaptasi, menurut Duncan, melibatkan peningkatan kemampuan dan infrastruktur yang meliputi sarana
dan prasarana.

Dalam penelitian yang telah dilakukan sebelumnya ()lcln.di fah Savira mengemukakan bahwa adaptasi dapat
meningkatkan kemampuan karyawan untuk menggunakan e-Kinerja sebagai aplikasi berbasis teknologi yang
berperan penting dalam meningkatkan Kinerja karyawan. Sarana dan prasarana memegang peranan penting dalam
mendukung proses adaptasi. Bisa dilakukan dengan menambah jumlah layanan seperti internet dan jaringan
komputer.

Sejalan dengan hal tersebut, peneliti juga menganalisis indikator adaptasi melalui 2 faktor yaitu peningkatan
kemampuan dan infrastruktur. Dalam aspek peningkatan kemampuan pegawai, hal ini tercermin dari seberapa
terampil karyawan dalam mengoperasikan teknologi. Karena aplikasi e-Kinerja merupakan aplikasi yang tidak lepas
dari pemanfaatan perkembangan teknologi. Berdasarkan hasil observasi peneliti, petugas sudah mahir dalam
mengoperasikan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) schingga petugas dapat dikatakan siap untuk
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menjalankan dan mengembangkan aplikasi e-Kinerja. Petugas juga dapat dengan cepat tanggap membantu pegawai
yvang merasa kesulitan dalam penggunaan aplikasi e-Kinerja. petugas juga sudah terbiasa dalam mengoperasikan
aplikasi e-Kinerja, sehingga mereka tidak merasa k.csuli dan bisa menangan kendala seara mandiri.

Aspek kedua yaitu infrastruktur penunjang berupa sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana juga merupakan
faktor penunjang keberhasilan pelaksanaan aplikasi. Dari hasil pengamatan dan wawancara peneliti, sarana dan
prasana (hardware dan software) sudah mumpuni sesual dengan standar yang dibutuhkan untuk mendukung
implementasi e-Kinerja. Seperti PC, printer, scanner, dan sofiwarenya.

Tidak hanya itu, kesiapan organisasi juga dapat dinilai melalui seberapa jauh dan matang persiapan yang telah
dilakukan dan diyalankan oleh mstansi dalam mengimplementasikan suatu  program/kebijakannya. Dalam
persiapannya, BKD juga bekerjasama dengan Dinas Komunikasi dan Informatika (DISKOMINFO) Kabupaten
Sidoarjo yang berperan sebagai penyedia layanan publik dalam aplikasi yang harus terkoneksi dengan jaringan
internet.

Dalam menjalankan aplikasi Elektronik Kinerja (e-Kinerja), Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Kabupaten
Sidoarjo tentu memerlukan koordinasi dengan instansi terkait dalam menerapkannya. Koordinasi dapat diartikan
sebagal upaya mengarahkan pelaksanaan tugas dan kegiatan dalam orgamsasi untuk mencapal tujuan yang
dilakukan oleh pihak-pihak yang tergabung dalam organisasi dengan kesepakatan sendiri-sendiri. Tentunya dalam
bekerja sama antar organisasi, koordinasi menjadi aspek yang sangat penting dan harus diperhatikan.

Dilihat melalui aspek komunikasi, koordinasi yang dilakukan oleh Badan Kepegawaian Daerah (BKD)
Kabupaten Sidoarjo dengan Dinas Komunikasi dan Informasi (DISKOMINFO) Kabupaten Sidoarjo, dilakukan
setidaknya Zhimal satu kali dalam sebulan. Proses koordinasi antara kedua organisasi dilakukan melalui dua cara
yaitu secara langsung dan tidak langsung. Pada komunikasi langsung dilakukan melalui kegiatan agenda pengecekan
sistem, pembaruan dan evaluasi yang dilakukan seara rutin setidaknya satu kali dalam satu bulan, dan dihadiri oleh
perwakilan dari Dinae Komunikasi dan Informasi (DISKOMINFQO) ke kantor Badan Kepegawaian Daerah (BKD)
Kabupaten Sidoarjo. Kemudian untuk komunikasi tidak langsung dilakukan dengan menggunakan media internet
salah satunya yaitu dengan cara komunikasi menggunakan aplikasi whatsapp atan via telepon seluler antar pegawai
BKD Kabupaten Sidoarjo dengan DISKOMINFO Kabupaten Sidearjo terkait dengan sistem aplikasi Elektronik
Kinerja.

Dengan adanya proses komunikasi yang dilakukan secara rutin dan baik, proses koordinasi yang dilakukan
antara kedua dinas tersebut berjalan dengan efektif dikarenakan tiap Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang
berada di dalamnya saling bertukar informasi terkait sistem aplikasi Elikironik Kinerja misalnya seperti diskusi
terkait masalah hubungan jaringan internet dengan sistem e-Kinerja, dan layanan-layanan vang harus dikembangkan
maupun ditiadakan berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan bersama.

VL. KESIMPULAN

Berdasarkan temuan dan pembahasan mengenai Efektivitas Elektronik Kinerja (e-Kinerja) Pada Badan
Kepegawaian Daerah (BKD) Kabupaten Sidoarjo yang dilakukan oleh peneliti dengan mengadopsi Teori Efektivitas
dalam proses analisis, maka dapat ditarik kesimpulan sebagan berikut.

Pencapaian tujuan, diketahui sejauh ini aplikasi Elektronik Kinerja (e-Kinerja) masih belum dapat mencapai
tujuan-tujuannya sepenuhnya. Dalam hal ini vaitu pada kemudahan ASN dalam mengoperasikan aplikasi e-Kinerja
dan sinkron data yang tercantum dalam aplikasi e-Kinerja masih belum terpenuhi. Naum disisi lain, aplikasi e-
Kinerja juga memberikan dampak positif terhadap prestasi kinerja pegawai.

Integrasi, dapat dilihat bahwa BKD Kabupaten Sidoarjo melakukan sosialisasi secara bertahap dan berkala
dilakukan dengan mengutamakan pengguna dalam bidang pendidikan. Hal tersebut dikarenakan ASN Kabupaten
Sidoarjo yang merupakan pengguna aplikasi e-Kinerja, mayoritas berprofesi sebagai tenaga pendidik. Oleh karena
itu, sosialisasi dilaksanakan melalui 2 (dua) cara yaitu secara langsung maupun tdak langsung. BKD juga terus
melakukan sosialisasi dengan harapan agar sosialisasi dapat dilakukan secara menyeluruh dan merata.

Adaptasi, kesiapan BKD selaku pengelola aplikasi e-Kinerja dapat dinilai baik dengan petugas yang memiliki
kompetensi sesuai di bidangnya untuk menunjang jalannya implementasi aplikasi e-Kinerja. Selain itu, sarana dan
prasarana yang digunakan juga sudah mumpuni sistem dan janngan mternel yang selalu diperbarun setiap bulannya
schingga dapat menunjang proses implementasi e-Kinerja.
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